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PROGRAM PENGEMBANGAN KEPEDULIAN DAN KEPELOPORAN PEMUDA
PROVINSI JAWA TENGAH
2024


KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan Program Pengembangan Kepedulian dan Kepeloporan Pemuda (PKKP) pada bulan April 2024 di Desa Giyombong, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo dengan baik. Laporan ini disusun guna menjadi gambaran mengenai pelaksanaan program yang dilakukan oleh peserta PKKP di Desa Giyombong selama bulan April 2024. Selain itu, penulis juga berharap agar laporan ini dapat menjadi acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program bulan selanjutnya sehingga dapat terarah, efektif, dan berkesinambungan. 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan kegiatan ini, yaitu kepada: 
0. Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Jawa Tengah beserta seluruh jajarannya. 
0. Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DINPORAPAR) Kabupaten Purworejo beserta seluruh jajarannya. 
0. Kepala Desa Giyombong beserta seluruh perangkat desa dan jajarannya. 
0. Rekan PKKP DISPORAPAR JATENG Tahun 2024 khususnya PKKP penempatan Kabupaten Purworejo. 
0. Masyarakat Desa Giyombong dan semua pihak yang telah membantu kelancaran program PKKP JATENG tahun 2024 yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan penulis terima demi rencana program pengembangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Giyombong, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo dapat terwujud.
Purworejo,       April 2024
	Peserta PKKP 
 
  
	Yuvita Kartika Putri
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I. PENDAHULUAN
Desa Giyombong merupakan salah satu desa berkembang yang ada di Kabupaten Purworejo dengan jarak 41 Km dari pusat kota. Memiliki luas wilayah 1,133 km² dengan ketinggian 977 Mdpl. Desa Giyombong merupakan salah satu desa tertinggi dan juga terjauh dari kota Purworejo. Desa ini memiliki landscape berupa pegunungan dimana para penduduknya bermata pencaharian sebagai buruh karet, petani (kopi, nira aren), peternak (Kambing dan sapi), usaha rumahan atau UMKM. Desa ini berada di atas pegunungan dengan akses yang dapat dikatakan cukup curam. Untuk letak geografis desa giyombong sendiri berbatasan langsung dengan wilayah sebagai berikut :
[image: ]
Gambar.1 Letak Geografis Desa Giyombong, Kec. Bruno, Kab. Purworejo
Sumber : Data pribadi melalui google earth
• Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mergolangu, Kab. Wonosobo
• Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karanggedang, Kec. Bruno
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cepedak, Kec. Bruno
• Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kambangan, Kec. Bruno

Desa Giyombong terbagi menjadi 4 Rw dan 6 dusun yaitu Dusun Mentasari, Dusun Sidorejo, Dusun Kaligede, Dusun Giyombong Lor, Dusun Giyombong Kidul dan Dusun Rejosari. Jumlah penduduk Desa Giyombong 1039 jiwa yang terdiri dari 547 laki-laki dan 492 perempuan. Potensi yang dapat di temukan  di desa Giyombong seperti adanya Potensi Wisata berupa wisata puncak khayangan sigendol yang saat ini vakum. Potensi Sosial Budaya/Kesenian seperti jaran kepang dan hadroh. Potensi Ekonomi seperti UMKM (produsen gula aren, kopi, kambing, sapi, roti, anggrek serta palawija).
Saya merupakan anggota PPKP Purworejo 2024 dimana saya ditugaskan disalah satu desa yaitu di Desa Giyombong yang memiliki keindahan alam berupa pegunungan. Selain itu saya juga memiliki kegiatan lainnya yaitu usaha rumahan dalam bidang makanan. Usaha ini saya mulai pada tahun 2020 hingga sekarang. Usaha kue kering yang diadakan pada bulan puasa menjelang lebaran setiap tahunnya. Sedangkan makanan basah setiap minggunya dengan cara Pre-Order.


II. HASIL KEGIATAN BULAN APRIL
2.1. Hasil Kegiatan Entrepreneur
Kegiatan Entrepreneur yang saya lakukan adalah Usaha pembuatan makanan kue kering dan makanan basah. Usaha ini masuk kedalam UMKM yang berlokasikan ditempat tinggal saya. Usaha ini sudah berjalan mulai dari tahun 2019 dimana saya memulai usaha pada saat saya berkuliah di Yogyakarta. Usaha saya ini masih tergolong sagat kecil karena semua proses saya kerjakan seorang diri. Usaha saya terbagi menjadi 2 jenis yaitu usaha kue kering (pada saat puasa/lebaran) dan juga makanan basah setiap minggunya (dengan sistem PO). Dimana setiap tahunnya saya telah memproduksi kue kering ini . 
Penjualan produk kue kering untuk tahun ini hanya beberapa saja dikarena saya sedang mengalami masalah yg tidak memungkin kan untuk memproduksi kue kering dalam jumlah besar. Proses pembuatan pesanan saya kerjakan h-9 lebaran dengan jumlah kue kering yang saya produksi pada bulan april ini yaitu sebenyak 18 toples yang terdiri dari 3 jenis kue kering yaitu kueh nastar, kueh kastengel, dan kueh lidah kucing dengan kisaran harga 48.000-60.000. Sedangkan untuk usaha makanan basah terakhir produksi pada pertengan bulan maret. Produk makanan basah saya  yaitu risol, garlic bread, makaroni scotel, spageti brulle dll. Dimana semua kegiatan usaha saya pasarkan melalui media sosial wa dan instagram. Berikut beberapa dokumentasi usaha kue kering dan makanan basah yang saya kerjakan :
[image: ]        	     	  [image: ]
Gambar.2 Produk kueh lidah kucing.       Gambar.3 Produk Garlic Bread
Sumber : Data pribadi penulis
Untuk hasil usaha bulan ini berupa penjualan kue kering sejumlah 18 toples dengan rincian sebagai berikut:
Kastengel @60.000 x 11 = 660.000
Nastar @58.000 x 4 = 232.000
Lidah kucing @48.000 x 3 = 192.00
Total pendapatan 1.036.000 
Modal 478.000 
Hpp 10% = 103.600
Pengularan tetap 150.000 
Laba 304.400

2.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur
Pada bulan April 2024 ini, kegiatan yang dilakukan oleh anggota PKKP Kab.Purworejo yang berlokasi di desa Giyombong yaitu menggali potensi yang ada di desa tersebut melalui interaksi langsung bersama warga, toko masyarakat di lingkungan sekitar. Kegiatan yang dilakukan di bulan pertama ini kami fokus kepada kelembagaan yang ada didesa tersebut serta mencari potensi-potensi baik dari alam maupun buatan. Untuk didesa Giyombong sendiri memiliki kelembagaan yang cukup banyak seperti Karang Taruna, Pokdarwis, BUMDes, Kelompok Tani serta KUBE. Sedangkan untuk potensi menurut saya berupa peternakan (penjualan kambing dan juga sapi), pertanian/budidaya (kopi, anggrek, palawija), UMKM (kopi, gula aren, roti).
Kelembagaan didesa Giyombong sendiri seperti Karang Taruna " Cipta Muda Karya" Karang taruna ini dapat dikatakan masih aktif hingga sekarang. Untuk struktur organisasi ini diketua i oleh Bapak Teguh Hariyanto dengan jumlah pengurus 22 orang serta memiliki anggota berjumlah lebih dari 50 orang. Pokdarwis ini berdiri pada tahun 2017 dimana bersamaan dengan berdirinya wisata Puncak Khayangan Sigendol yang masuk kedalam Desa Wisata Dewa Gong. Untuk status saat ini tergolong vakum dikarenakan Pandemi Covid-19 hingga sekarang. Namun, pada tahun 2020 pemerintah desa giyombong mengalokasikan dana dari pemerintah provinsi jawa tengah untuk membuat bangunan berupa aula di wisata Puncak Khayangan Sigendol yang di resmikan pada tahun 2021.
BUMDes " Manunggal Jaya " didesa giyombong ini berstatus aktif hingga sekarang yang dibuat pada tahun 2020. BUMDes sendiri memiliki 3 kategori usaha seperti Informasi dan Telekomunikasi berupa pemasangan jaringan wifi, Peternakan (penggemukan sapi) dan Pertanian, Jasa berupa Fotocopy yang saat ini vakum dikarenakan alat  yang rusak. Terdapat 3 kelompok tani yang masih aktif dan berdiri secara mandiri di setiap dusun yaitu di dusun mentasari (sari rejeki), dusun kaligede (sari maju), dan dusun giyombong lor (maju makmur). Serta terdapat KUBE yang bernama “Sari Berkah” yang berjalan dengan baik sehingga sudah mendapatkan bantuan dari provinsi berupa uang tunai senilai 20.000.000 yang dialokasikan untuk pembelian kambing berjenis ketawa sebagai bentuk bantuannya.
Kegiatan Sosiopreneur lainnya yaitu kunjungan ke UMKM kopi milik Bpk Miswanto yang bernama Berkah Tani Arto Moro yang berlokasi di desa Mentasari. Usaha kopi ini berjalan sudah dari lama melalui proses pembuatan secara tradisional dan rumahan. Kopi yang di produksi yaitu kopi berjenis Arabika dengan harga jual kopi yang sudah di giling 90.000/ kg. UMKM kopi ini sendiri sudah memiliki Surat Ijin Usaha Mikro Kecil, NIB, serta sertifikat halah. Namun meski sudah memiliki beberapa sertifikat produk ini masih kurang dari segi pengemasan, karena pengemasan masih menggunakan plastik sekiloan dan belum di labelli. Oleh karena itu, kami memiliki program untuk dapat membantu UMKM tersebut dalam proses pengemasan agar produk yang di hasilkan dapat memiliki nilai produk yang tinggi. Berikut merupakan foto pendukung dari UMKM Kopi Berkah Tani Arto Moro :
[image: ]	          [image: C:\Users\ASUS\Downloads\WhatsApp Image 2024-04-26 at 10.00.51.jpeg]
Gambar. 3 Kemasan Kopi Berkah Tani Arto Moro 	 Gambar.4 Sertifikat Halal
(Sumber : Data pribadi penulis)













III. TARGET BULAN MEI 2024
3.1. Hasil Kegiatan Entrepreneur
Rencana usaha saya kedepannya yaitu terus memproduksi usaha makanan basah saya secara konsisten agar dapat berkembang dengan baik sesuai dengan target pasar saya. Segment pasar saya yaitu seluruh masyarakat baik dari perorangan, kelompok, maupun pedangang kecil. Sedangkan untuk usaha kue kering tetap produksi tetapi dengan metode preorder. Menjaga hubungan baik dengan konsumen dengan cara mempertahankan kwalitas ditengah tinggi nya harga bahan baku. Memberikan informasi kepada pelanggan apabila adanya perubahan harga serta jumlah yg di dapat pelanggan saat proses jual beli sehingga para pelanggan tidak merasa dirugikan.





3.2 Hasil Kagitan Sosiopreneur
Rencana PKKP Bulan Mei 2024 adalah mengadakan kegiatan diantaranya Koordinasi bersama Karang Taruna Cipta Muda Karya dan pendampingan Packaging produk UMKM Kopi Berkah Tani Arto Moro. Melakukan pendampingan ke pengusaha UMKM kopi serta menyakinkan akan rencana usaha kedepannya. Koordinasi dengan pemilik UMKM kopi mengenai rancangan packaging. Melakukan pendampingan dalam bentuk pemilihan kembali para pengurus. Koordinasi dengan pengurus karang taruna mengenai program-program yang akan berjalan kedepannya. Berikut tabel mengenai rencana kegiatan PKKP Bulan Mei 2024 :
	No
	Kegiatan
	Minggu
	Kelompok Sasaran
	Mitra
	Tujuan Kegiatan

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	1
	Koordinasi Bersama Karang Taruna “Cipta Muda Karya”
	
	
	
	
	Karang Taruna Cipta Muda Karya
	Pemdes
	Mengkoordinasikan dan  merencanakan program reorganisasi Karang Taruna kedepannya guna keefektifan kegiatan kelompok tersebut. 

	2
	Pendampingan packaging UMKM Kopi “Berkah Tani Arto Moro”
	
	
	
	
	UMKM Kopi “Berkah Tani Arto Moro”
	Rumah BUMN Kutoarjo
	Menjadikan produk UMKM Kopi lebih menarik dan pengembangan pemasaran yang lebih luas.




IV. KESIMPULAN
Kegiatan Entrepreneur yang sudah saya lakukan adalah memproduksi makanan berupa kue kering dan juga makanan basah. Dimana pada bulan April ini saya berfokus pada produksi pembuatan kue kering karena waktunya bertepatan dengan puasa dan lebaran sehingga proses produksi ini dapat dikatakan efektif. Meskipun proses produksi terbilang kecil tetapi semua dapat terhandle dengan baik. Sedangkan untuk target bulan kedepannya yaitu saya akan berfokus kembali dengan produksi makanan basah saya. Produksi makanan basah saya ini dilakukan dengan metode Pre-order (PO) dan di distribusikan secara COD langsung dengan konsumen.
Kegiatan Sosiopreneur yang sudah saya laksanakan bulan april ini yaitu yang pertama mengenai menggali informasi mengenai kelembagaan yang ada di Desa Giyombong, Kec.Bruno, Kab. Purworejo. Yang ke dua yaitu mengunjungi produk UMKM desa setempat berupa UMKM Kopi yang di proses dengan cara sederhana. Dimana untuk UMKM ini telah memiliki beberapa surat ijin dan sertifikat penduduk UMKM namun pada pengemasannya masih terbilang sederhana. Oleh karena itu target bulan kedepannya akan berfokus mengenai proses packaging terlebih dahulu agar dapat menambah nilai jual produk itu sendiri. Untuk kelembagaan kedepannya akan melakukan beberapa program kegiatan agar kelembagaan di desa Giyombong dapat terus bergerak secara aktif.


IV . LAMPIRAN-LAMPIRAN
LOGBOOK Bulan April 2024
	Minggu Ke-
	Judul Kegiatan
	Hasil Kegiatan
	Foto Kegiatan

	1
	Pendataan UMKM dan data warga Desa Giyombong
	Di dusun menta sari rt 01, desa Giyombong. Terdapat 5 UMKM pembuatan gula jawa secara tradisional. Budidaya anggrek yang terdiri dari lebih dari 50 species yang dimulai pada tahun 2019. Kunjungan ke UMKM roti di desa mentasari yang telah memulai usahanya pada tahun 2022. Produk yang dijual berupa kue basah dan juga kue kering. Pendataan warna di Rt.04 dusun menta sari, desa Giyombong, Kec. Bruno bahwa seluruh warga Rt.04 yang berjumlah (16 kk) semuanya memiliki peternakan kambing dengan mayoritas berjenis kambing jawa randu.
	[image: ]

	3
	Halal bihalal, Pendataan UMKM dan data warga Desa Giyombong
	Kegiatan halal bihalal di kantor Disporapar Kab. Purworejo dan juga di balai desa giyombong bersama dengan para tokoh-tokoh masyarakat. Pendataan UMKM gula aren di dusun kaligede serta cek lokasi perkebunan karet.
	[image: ]

	4.
	Kunjungan ke tokoh masyarakat dan juga UMKM Kopi
	Pendataan mengenai kelembagaan yang ada di desa giyombong dan juga melihat langsung proses pengolahan kopi secara tradisional hingga kepengemasan.
	[image: ]
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Nama Peserta	: Yuvita Kartika Putri 
Kabupaten	: KABUPATEN PURWOREJO
Jumlah Penduduk	 : 1039 
Bulan/Tahun	: April 2024 
Dicetak pada 23 April 2024Peluang Usaha
Rencana Usaha
Action / Eksekusi
Value Proposition
Customer Segment
Strategi Promosi
Strategi Distribusi
Jumlah Pembeli
Strategi Membina Hubungan Dengan Pelanggan
Pendapatan
Pengeluaran
Partner / Mitra
Asset
Keterangan (Hasil usaha)
Komentar Mentor







Pelanggan
Pembeli Baru

Pendapatan Tetap
Pendapatan Tidak Tetap
Pengeluaran Pengeluaran tetap
Pengeluaran tidak tetap
Partner
/ Mitra tetap
Partner/ Mitra tidak tetap
Asset Berwujud
Tidak berwujud








	Usaha yang saya kerjakan adalah pembuatan makanan kue kering dan makanan basah.
Dimana setiap tahunnya saya telah memproduksi kue kering. Namun untuk tahun ini jumlah produksi kue kering saya hanya beberapa saja dikarena saya sedang mengalami masalah yg tidak memungkin kan untuk memproduksi kue kering dalam jumlah besar. Jumlah kue kering yang saya produksi pada bulan april ini yaitu sebenyak 18 toples yang terdiri dari 3 jenis kue kering dengan kisaran harga 48.000- 60.000.
Produksi tahunan kue kering tahun ini bertepatan dengan kegiatan PKKP
sehingga usaha saya dapat saya laporkan. usaha makanan basah saya yaitu risol, makaroni scotel, spageti brulle dll. Dimana semua kegiatan usaha saya pasarkan melalui media sosial wa dan instagram.
	Rencana usaha saya kedepannya yaitu terus memproduksi usaha makanan basah saya secara konsisten agar dapat berkembang dengan baik. Sedangkan untuk usaha kue kering tetap produksi tetapi dengan metode preorder.
	Memproduksi makanan basah secara konsisten dengan melihat target marketing.
	Produk yang saya jual diproduksi tanpa menggunakan bahan pengawet serta pemanis tambahan sehingga dapat dipastikan makanan yang saya produksi lebih sehat dan cocok untuk di konsumsi oleh berbagai kalangan.
	Segment pasar saya yaitu seluruh masyarakat baik dari perorangan, kelompok, maupun pedangang kecil.
	Strategi promosi yang saya lakukan yaitu melakukan promosi produk di media sosial saya instagram dan juga wa.
	Distribusi yang saya lakukan secara langsung dengan sistem COD agar dapat mempermudah dalam proses jual beli.
	3
	5
	Menjaga hubungan baik dengan konsumen dengan cara mempertahankan kwalitas ditengah tinggi nya harga bahan baku.
Memberikan informasi kepada pelanggan apabila adanya perubahan harga serta jumlah yg di dapat pelanggan saat proses jual beli sehingga para pelanggan tidak merasa dirugikan.
	1036000
	0
	150000
	103600
	0
	0
	Kompor, gas, oven, mixer, loyang
	0
	Untuk hasil usaha bulan ini berupa penjualan kue kering sejumlah 18 toples dengan rincian sebagai berikut: Kastengel @60.000 x 11 =
660.000
Nastar @58.000 x 4 =
232.000
Lidah kucing @48.000 x 3 = 192.00
Total pendapatan 1.036.000
Modal 478.000
Hpp 10% =
103.600
Pengularan tetap 150.000
Laba 304.400
	ayo tingkatkan promosi dan penjualan, lakukan dengan optimalkan digital marketing, ajak masyarakat
untuk terlibat dalam memproduksi atau menjual agar membantu mereka untuk menghasilkan pendapatan.
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Nama Peserta	: Yuvita Kartika Putri Kabupaten	: KABUPATEN PURWOREJO
Jumlah Penduduk : 1039 Jumlah Pemuda     : 50 Bulan/Tahun	: April 2024 Dicetak pada 24 April 2024























	


Potensi Desa
Identifikasi Masalah Desa
Bentuk Pendampingan Masyarakat
Jumlah Dan Nama Pemuda Yang Terdampingi
Jumlah dan Nama Kelompok
Hasil Pendampingan
Kendala Yang Dihadapi
Tindak Lanjut Program
Komentar Mentor
Desa Giyombong merupakan salah satu desa berkembang 
1.Terdapat pengusaha
1. Melakukan
Jumlah (23).
Jumlah (2).
1. Koordinasi
1. Anggaran
1. Melakukan
dampingi 
desain kemasannya jika kurang bagus bantu re-design, cek perijinan NIB, PIRT, Halal kalau belum ada dampingi pengurusan nya.
ada di Kabupaten Purworejo dengan jarak 41 Km dari pusat
olahan biji kopi yang
pendampingan
1. Bpk
1. Berkah
dengan pemilik
untuk packaging
pendampingan ke

kota. Memiliki luas wilayah 1,133 km² dengan ketinggian 977
dalam pengemasannya
packaging kopi
Miswanto 2.
Tani Arto
UMKM kopi
yang masih
pengusaha

Mdpl. Desa Giyombong memiliki jumlah penduduk 1039 jiwa
masih terbilang
miliki bpk
Pengurus
Moro
mengenai
minim akan
UMKM kopi serta

dengan mata pencaharian sebagai - Buruh Karet - Petani (kopi,
sederhana dan perlu
miswanto. 2.
Karang
2.Cipta
rancangan
budget di usaha
menyakinkan

nira aren) - Peternak (Kambing dan sapi) - Usaha Rumahan
untuk di kembangkan.
Pengefektifan
Taruna "Cipta
Muda
packaging. 2.
bpk miswanto 2.
akan rencana

Potensi yang tersedia dan dapat di kembangkan lagi di desa
2.Masalah yang
kelembagaan
Muda Karya"
Karya
Hasil
Banyak
usaha

Giyombong seperti : - Potensi Wisata ( desa wisata tetapi
dihadapi dibagian
karang taruna.


Pendampingan
pengurus yang
kedepannya. 2.

vacum) - Potensi Sosial Budaya/Kesenian seperti jaran kepang
kelembagaan yaitu



masih berupa
sudah
Melakukan

dan hadroh - Potensi Ekonomi seperti UMKM (produsen gula
pengurus karang taruna



koordinasi
nonaktifkan serta
pendampingan

aren, kopi, kambing, sapi, roti, anggrek serta palawija)
yang banyak



dengan pengurus
keefektifan
dalam bentuk

Kelembagaan yang ada di desa Giyombong seperti 1. Karang
nonaktifkan setelah ada



kadang taruna.
dalam
pemilihan

Taruna " Cipta Muda Karya" Karang taruna ini dapat dikatakan
Pandemi Covid-19




perkumpulan.
kembali para

masih aktif hingga sekarang. Untuk struktur organisasi ini
sehingga perlu adanya





pengurus.

diketua i oleh Bapak Teguh Hariyanto dengan jumlah pengurus
pemilihan ulang







22 orang serta memiliki anggota berjumlah lebih dari 50 orang.
pengurus dan untuk







2. Pokdarwis Pokdarwis ini berdiri pada tahun 2017 dimana
kegiatan pertemuan







bersamaan dengan berdirinya wisata Puncak Khayangan
rutinan pun masih







Sigendol yang masuk kedalam Desa Wisata Dewa Gong. Untuk
jarang dilaksanakan







status saat ini tergolong vakum dikarenakan Pandemi Covid-19








hingga sekarang. Namun, pada tahun 2020 pemerintah desa








giyombong mengalokasikan dana dari pemerintah provinsi jawa








tengah untuk membuat bangunan berupa aula di wisata Puncak








Khayangan Sigendol yang di resmikan pada tahun 2021. 3.








BUMDes " Manunggal Jaya " BUMDes didesa giyombong ini








berstatus aktif hingga sekarang yang dibuat pada tahun 2020.








BUMDes sendiri memiliki 3 kategori usaha seperti: - Informasi








dan Telekomunikasi berupa pemasangan jaringan wifi. -








Peternakan (penggemukan sapi) dan Pertanian . - Jasa berupa








Fotocopy yang saat ini vakum dikarenakan alat yang rusak. 4.








Kelompok Tani Terdapat 3 kelompok tani yang masih aktif dan








berdiri secara mandiri di setiap dusun yaitu di dusun mentasari








(sari rejeki), dusun kaligede (sari maju), dan dusun giyombong








lor (maju makmur). Serta terdapat KUBE yang bernama sari








berkah.
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HALAMAN PENGESAHAN

 Yuvita Kartika Putri

: Giyombong
: Bruno
i Purworejo

Purworejo, 26 April 2024

Peserta PKKP Jawa Tengah 2024,
YUVITA KARTIKA PUTRI

Menyetujui,

Tim Teknis PKKP Jawa Tengah 2024,





